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ABSTRAK

Melihat fenomena yang terjadi di dunia arsitektur saat ini, banyak arsitek
profesional menggunakan teori arsitektur yang kurang tepat dalam
perencanaannya. Salah satu contohnya teori bangunan tinggi di iklim subtropis
diterapkan pada desain bangunan tinggi yang berada di iklim tropis lembap,
tentunya hal tersebut akan mengakibatkan dampak yang signifikan di dalam
bangunan dan di luar bangunan.

Pada negara beriklim Subtropis penggunaan kaca digunakan untuk
penerangan alamiah dan membuat akumulasi panas sehingga membantu beban
energi Heater pada musim dingin. Namun apabila dinding kaca atau Curtain
Glass diaplikasikan di negara yang beriklim tropis lembap, maka akan
mempunyai permasalahan ketidaknyamanan termal di dalam bangunan dan
ketidaknyamanan visual pada lingkungan luar bangunan. Fokus penelitian yang
dibahas pada tesis ini terbatas hanya pada lingkup ketidaknyamanan visual di luar
bangunan serta dampak yang dihasilkannya, yaitu glare atau silau, karena
fenomena ini yang sering terlihat pada bangunan bertingkat banyak yang
menggunakan curtain glass sebagai fasade .

Metoda penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda
simulasi dengan menggunakan software sketchup sebagai permodelan awal dan
autodesk ecotect yang digunakan untuk mensimulasikan bagian fasade yang
terkena paparan sinar matahari, sehingga dapat diperoleh hasil dari analisis
tersebut. Selain itu metoda penelitian ini merupakan cara tepat, terukur dan mudah
untuk dipahami, karena langsung menggunakan permodelan 3 dimensi yang

bentuk dan dimensinya serupa dengan objek aslinya.



Dalam penelitian ini digunakan permodelan sun shading yang
diaplikasikan pada fasade bangunan terutama curtain glass, yang diharapkan
dapat meminimalkan terjadinya faktor glare atau silau pada dinding fasade
bangunan. Serta diharapkan peneliti dapat menemukan permodelan sun shading
yang tepat untuk bangunan objek studi dalam hal ini dinding fasade bangunan
Hotel Ibis Trans Studio Mall Bandung.

Kata kunci : silau atau glare, curtain glass, sun shading
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ABSTRACT

Looking at the phenomena happened in the architecture world today, many
professional architects use architectural theory in accordence with reality, for
example design theory of high-rise buildings in the subtropical climate was
applied to the design of high-rise buildings located in humid tropical climates, the
result will impacts significantly inside the building and outside the building.

In Subtropical climate countries, glass material is used to make natural
lighting and heat accumulation which can makes energy used of heater more
efficient. But if curtain glass is applied in humid tropical countries, it will create
thermal discomfort problem inside building and visual discomfort on the outside
building. The concern research in this thesis was only visual discomfort and the
effect of it, that is glare, because this phenomena always happened in high rise
building who used using curtain glass as building facade.

The research methods used in this study is a simulation method by using
software google sketchup for the first modeling and autodesk ecotect used to
analyze a building or an object is an appropriate way, scalable and easy to
imagine, because the direct use of modeling three-dimensional shape and
dimensions similar to the original object.

This study used sun shading modeling applied to the building facade,
especially glass curtain, which is expected to minimize or even eliminate the
factors glare on the wall building facade. As well as the researchers expected to
find sun shading modeling which is suitable for building object study in this case

is Hotel Ibis Trans Studio Mall Bandung facade.

Keywords: glare, glass curtain, sun shading
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebuah negara yang terletak di kawasan Tropis pada lintasan
garis Khatulistiwa 6° lintang Utara dan 11° lintang Selatan, dianugerahi
Tuhan dengan iklim Tropis lembap yang disinari oleh cahaya matahari
sepanjang tahun dengan suhu rata-rata 26-28° Celcius, bangunan di kawasan
Tropis dituntut harus mempunyai desain tata cahaya yang baik, tata udara
yang baik serta orientasi bangunan yang benar'.

Fenomena yang terjadi di Indonesia banyak bangunan tinggi yang
memakai dinding kaca tanpa menggunakan sun shading baik vertical atau
horizontal yang dapat mengatasi faktor permasalahan iklim, seperti hujan,
radiasi matahari dan glare pada dinding kaca yang berpengaruh terhadap
lingkungan sekitar, seperti yang terlihat pada objek studi bangunan hotel
Ibis Trans Studio Mall Bandung. Peneliti tertarik untuk meneliti bangunan
tersebut karena bangunan tersebut menggunakan fasade dinding curtain
glass yang pada saat ini banyak digunakan di negara kita yang beriklim
Tropis lembap.

Desain bangunan tinggi yang menggunakan dinding kaca tanpa sun
shading sangat baik bila diaplikasikan di daerah yang ber-iklim Sub Tropis,
bangunan tersebut berada di daerah yang bertemperatur dingin sehingga
bangunannya membutuhkan banyak bidang kaca untuk menyerap sinar dan

radiasi

! Lippsmeier, Georg. 1994. Bangunan Tropis. Jakarta. Penerbit Erlangga



matahari ke dalam bangunan®, kaca berfungsi untuk menahan akumulasi. radiasi panas di
dalam bangunan supaya radiasi panas tersebut tidak keluar dari dalam.
bangunan sehingga ruangan akan selalu hangat pada musim dingin, akumulasi panas
tersebut dapat membantu efesiensi pemakaian (keater) di ruangan.

Jika bangunan yang menggunakan dinding kaca tanpa sun shading diletakkan di
kawasan Tropis lembap di Indonesia, maka yang akan terjadi adalah permasalahan
terhadap radiasi panas di dalam bangunan dan ke-tidak-nyaman-an visua/ pada bagian

luar bangunan, karena menimbulkan efek glare atau silau pada lingkungannya.

Gambar 1. 1 Hotel Ibis Trans Studio Mall Bandung

? Haryono Karsono Tri. 1996. Kota Pulau Panas, Bandung, Kompas



Peneliti memilih hotel Ibis di kawasan Trans Studio Mall Bandung
sebagai objek studi penelitian, dikarenakan fenomena silau atau glare yang
peneliti alami cukup mengganggu kenyamanan visual, hal tersebut peneliti angkat
sebagai issue utama dalam penelitian ini. Fasade bangunan objek studi
menggunakan material fasade curtain glass dan dinding alumunium composites
panel (ACP) yang mendominasi dinding fasade bangunan tersebut, material
fasade teresebut mengakibatkan terjadinya glare atau silau meskipun alasan
penggunaan curtain glass pada bangunan ini lebih ditujukan untuk mencapai nilai

estetika, mudah dalam perawatan dan konstruksinya.

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan 3 kriteria dalam objek penelitian,
selain berdasarkan fenomena dan isu yang peneliti alami yaitu sebagai berikut :
1. Bangunan objek studi memiliki orientasi hadap Utara-Selatan.
2. Fokus objek penelitian pada bangunan kaca bertingkat minimal 10 lantai.
3. Kondisi sekitar lingkungan objek studi mempunyai pandangan visual yang
bebas tidak terhalang, agar hasil observasi dapat berjalan dengan baik dan
akurat.

Peneliti tidak memilih bangunan hotel Trans dalam penelitian ini karena
bangunan Hotel Trans merupakan bangunan yang menjadi penghasil efek
bayangan atau Shadow Effect pada bidang fasade sebelah barat hotel Ibis
Bandung, sehingga efek glare atau silau pada bidang fasade hotel Ibis sebelah
barat tidak terjadi karena terhalang oleh bangunan Hotel Trans pada saat posisi

puncak penyinaran matahari di sore hari mulai dari jam 2 siang hingga jam 5 sore.



Mayoritas penelitian dan jurnal ilmiah lima tahun terakhir lebih banyak
terfokus pada kenyamanan termal dan kenyamanan auditory, penelitian mengenai
Glare yang dilakukan oleh Ardiyanto (1999) dengan objek studi menara
Imperium JI. HR. Rasuna Said di Jakarta, membuktikan bahwa pada bangunan
tinggi tersebut terjadi glare atau silau dengan menggunakan metoda instrumen
kamera, sedangkan dalam tesis ini peneliti ingin membuktikan terjadinya glare
atau silau pada bangunan tinggi dengan metoda riset simulasi yang dijalankan
dengan instrumen Google Sketchup untuk software permodelan awal dan

Autodesk Ecotect untuk software simulasi penyinaran sinar matahari.

1.2. Rumusan Masalah

Latar belakang pemikiran diatas menjadi dasar permasalahan bagi peneliti untuk
melakukan penelitian terhadap objek studi bangunan hotel Ibis di kawasan Trans
Studio Mall Bandung selain itu ada beberapa dampak dari glare atau silau yang
cukup berpengaruh pada kesehatan mata yaitu PhotoPhobid’ penyakit ini diberi
nama bagi penderita yang mengalami penglihatan yang kabur secara tiba-tiba,
mereka yang mengalami kebutaan secara parsial atau sepenuhnya pada sebelah
atau kedua mata meskipun bersifat sementara, mengalami penglihatan ganda
double vision, pandangan yang seolah-olah tertutupi oleh sesuatu atau seperti
melihat tabir menutup dari bagian tepi, terlihat lingkaran disekililing cahaya
seperti efek hallo atau melihat suatu area yang terang benderang secara tiba-tiba,

mata mengalami rasa sakit dan memerah, mengingat betapa seriusnya

3 Photofobia (sensitif terhadap cahaya) adalah suatu gejala dimana mata menjadi sensitif yang ekstrim terhadap cahaya dan
kebencian terhadap cahaya matahari atau tempat terang. Pasien yang memiliki masalah fotofobia mungkin disebabkan oleh
masalah kesehatan yang berkaitan dengan mata atau sistem syaraf.

Read more:http:/doktersehat.com/gangguan-mata-silau/#ixzz4o1xLhtHM



permasalahan ini untuk itu peneliti merumuskan permasalahan yang akan peneliti

uraikan sebagai berikut :

1. Berapa besar intensitas glare atau silau yang terjadi di fasade hotel Ibis
Trans Studio Mall Bandung.

2. Bagaimana tipe fasade yang efektif untuk mengatasi glare atau silau, serta
mengetahui nilai intensitas glare atau silau yang terjadi dari tiap tipe
fasade.

1.3. Maksud dan Tujuan
Berangkat dari permasalahan yang telah dibahas pada uraian latar belakang dari
penelitian ini, maka yang menjadi maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Mencari pembuktian mengenai besar intensitas glare atau silau pada
bangunan hotel Ibis.

2. Dari penelitian ini ditemukan alternatif fasade yang lebih -efektif
mereduksi glare atau silau, serta mengetahui nilai intensitas glare atau

silau dari alternatif fasade tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

» Memberi masukan dalam pengembangan ilmu arsitektur bagaimana cara
untuk menanggulangi glare atau silau pada bidang fasade curtain glass
untuk bangunan tinggi.

» Memberi masukan bagi penentu kebijakan dalam hal ini pemerintah untuk

membuat regulasi  bangunan, mengenai efek yang dihasilkan oleh



» bangunan tersebut terhadap lingkungan dan manusia, dalam hal ini

kenyamanan visual.

» Memberi kontribusi pada bidang pendidikan terutama bidang arsitektur

untuk mengajarkan pada arsitek profesional betapa pentingnya merancang
bangunan yang dapat me-minimal-kan terjadinya glare atau silau pada

bangunan yang direncanakan.

1.5. Hipotesis dalam Penelitian

1.

Bentuk fasade bangunan hotel Ibis Trans Studio Mall Bandung
menghasilkan efek silau atau glare pada lingkungan sekitar.
Penggunaan alternatif fasade dalam penelitian ini diharapkan dapat

mengurangi dampak dari efek glare atau silau.

1.6. Lingkup Penelitian

a. Batasan pengertian judul tesis

+ Sun shading merupakan salah satu strategi dan langkah pertama untuk

mencapai kenyamanan termal didalam bangunan, akan tetapi untuk
mencapai kenyamanan visual terdapat aspek lain yang harus

diperhitungkan®.

 To use sunlight as a source of ambient illumination, the opening must be

shaded to contol glare and heat gain’.
o Untuk menggunakan sinar matahari sebagai sumber pencahayaan,

bukaan harus di beri penangkal untuk mengontrol silau dan panas

Lechner, Norbert. 2001. Heating, Cooling, Lighting: Suistainable Design methods For
Architects. Wiley Publications.

Olgyay, Aladar & Victor. 1977. Solar Control and Shading Devices, England. The
Construction Press LTD.



o Sun shade design can be regarded as combined solution from
architecture and daylight situation”.
o Mendesain sun shading merupakan sebuah solusi gabungan dari
arsitektur dan situasi siang hari (daylight)

4+ Silau atau glare adalah adalah efek visual dihasilkan dari sinar matahari
yang memantul pada bidang datar yang mempunyai sifat refleksi spekular,
Sumber glare atau silau bisa berasal dari lampu penerangan atau sinar
matahari’.

4+ Dinding kaca adalah sistem dinding yang melindungi luar bangunan
sebagai dinding non-struktural dan berfungsi sebagai pelindung dari cuaca.

+ Bangunan tinggi adalah "bangunan yang memiliki banyak tingkat"
(sumber New Shorter Oxford English Dictionary) dan Massachusetts
General Laws mengartikan bangunan tinggi adalah bangunan yang lebih
tinggi dari 70 kaki (21 m).

4+ Tropis lembap adalah suatu kawasan yang terletak di daerah 6° lintang
Utara dan 11° lintang Selatan.

4+ Kenyamanan visual adalah batas toleransi mata manusia dapat menerima
rangsangan cahaya atau sinar matahari (sumber Szokolay,1980).

4+ Metoda riset simulasi digunakan untuk membatasi serta membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, tentunya dengan waktu,
tempat dan kasus studi yang berbeda pula.

b. Lingkup bahasan dalam penelitian

® Wei R., 2009. Generative Sun Shade Design. Wismar.
” National Electrical Manufacturers Association, August 2000. White Paper
on Outdoor Lighting Issues.



Untuk mencapai suatu sasaran dalam penelitian ini supaya tidak melebar
kesana kemari yang berujung tidak menemukan sasaran yang di inginkan,
ada baiknya kita tinjau judul penelitian ini yaitu : Peran Sun Shading
Dalam Mengatasi Silau Pada Dinding Kaca Bangunan Tinggi Di Iklim
Tropis Lembap: dengan kasus studi Bangunan Hotel Ibis di Kawasan
Trans Studio Mall Bandung, dari judul ini terlihat jelas tiga kata kunci
dalam penelitian ini yaitu :

1. Peran Sun Shading sebagai alat untuk menghasilkan bayangan pada bidang
fasade.

2. Dinding kaca sebagai bidang fasade yang bersifat spekular reflektif
pemantul sinar matahari.

3. Pengaruh iklim yaitu energi matahari dalam kasus ini sebagai sumber

cahaya penghasil silau atau glare pada bidang fasade bangunan.

Karena iklim di dunia ini berbeda-beda maka kata Tropis lembap
merupakan batasan dari variasi iklim yang ada di dunia ini, sedangkan bangunan
hotel Ibis Trans Studio Mall Bandung adalah studi kasus dalam penelitian ini
untuk membuktikan apakah benar apabila bangunan tersebut diberi sun shading
akan menghilangkan faktor glare yang terjadi sehingga kenyamanan visual

tercapai.

Kesimpulan lingkup pembahasan dalam penelitian ini penulis memberikan

batasan antara lain :

1. Adanya pengaruh iklim yaitu energi sinar matahari berupa silau atau glare.



2. Adanya pengaruh sun shading sebagai elemen arsitektur pada fasade

1.7.

bangunan sebagai media penghalang silau atau glare.

. Adanya pengaruh terhadap kenyamanan visual yang terjadi pada

lingkungan sekitar bangunan objek studi.

Penelitian ini dibatasi hanya pada permodelan fasade bangunan objek studi
berupa penambahan sun shading, perubahan pada posisi dan orientasi
bangunan tidak dimungkinkan dikarenakan bangunan eksisting sudah
terbangun.

Kerangka Berpikir Dalam Penelitian

Kerangka berpikir dalam penelitian ini merupakan uraian ide dasar dari penelitian

sampai apa yang diharapkan untuk ditemukan dalam penelitian diperoleh, yang

mengilhami kerangka berpikir penelitian ini adalah :

L.

Peneliti melihat adanya fenomena terjadinya glare atau silau pada
bangunan bertingkat banyak yang menggunakan curtain glass sebagai
fasade, bentuk fasade bangunan bertingkat banyak pada masa kini tidak
memperhatikan faktor iklim setempat.

Dari fenomena tersebut muncul suatu permasalahan mengenai ketidak-

nyamanan visual berupa glare atau silau pada objek studi.

. Untuk membuktikan fenomena tersebut peneliti menganalisa dengan

metoda simulasi.
Dari hasil analisa diharapkan dapat ditemukan jawaban berupa temuan

yang akan dijadikan suatu kesimpulan dan saran dalam penelitian ini, dari
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5. temuan tersebut akan menjawab masalah dalam penelitian ini, berikut ini

adalah diagram kerangka berpikir dalam penelitian ini.

Desain
Berdasarkan
iklim

Fenomena

> Masalah Perlu adanya
penelitian
Y
Tujuan
Hipotesis
Metodologi
Survey
A Studi Literatur ‘
A — Instrumen
Analisis Glare yang dipakai
¢ v ¢
Eksisting Fasade Fasade Model 1 Fasade Model 2

¢

Analisis Permodelan Dinding
Fasade

\ 4

A
Temuan
Intensitas Glare

v
Kesimpulan

Saran

Gambar 1. 2 Diagram Kerangka Pemikiran
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1.8. Sistematika Pembahasan

Bab 1 Merupakan pendahuluan dari penelitian yang menguraikan latar
belakang dari tema penelitian sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat sebagai
bahan penelitian, permasalahan penelitian, maksud dan tujuan penelitian, manfaat
penelitian, hipotesis penelitian, lingkup dan bahasan yang menjadi objek
penelitian, serta sistimatika pembahasan penelitian.

Bab 2 Berisikan studi kepustakaan atau dasar-dasar teori yang berasal dari
studi literatur dan penelitian ilmiah, pustaka umum dan referensi digital, yang
mempunyai keterkaitan dengan materi penelitian serta teori-teori umum yang
menjadi referensi bagi penelitian ini.

Bab 3 Metodologi Penelitian, berisikan kerangka operasional peneliti yang
didasarkan atas kerangka landasan teori. Bab ini mengungkapkan langkah-
langkah dalam penelitian, variabel dalam penelitian dan instrumen dalam
penelitian.

Bab 4 Objek studi : bangunan Hotel Ibis Trans Studio Mall Bandung bab
ini berisikan hal-hal yang mengenai kondisi objek studi secara spesifik.

Bab 5 Tahapan Analisis Fasade Bangunan, pada bab ini peneliti
melakukan pembuktian melalui analisis dinding kaca eksisting, analisis
permodelan fasade, analisis intensitas glare atau silau yang terjadi, hasil dari
permodelan dinding kaca eksisting dan permodelan alternatif fasade terhadap
intensitas glare atau silau.

Bab 6 Kesimpulan dan saran berisikan kesimpulan yang didapat dari hasil
analisis yaitu kesesuaian hipotesis dengan kenyataan yang ada di lapangan dengan
perbandingan teori yang digunakan, juga berisi jawaban atas tujuan dan manfaat

penelitian.
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